
1 
 

 

FAKTOR PENDORONG PETANI MELAKUKAN AKTIVITAS 

SEKUNDER DI KENAGARIAN GUNUNG SELASIH 

KABUPATEN DHARMASRAYA 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

Geografi Pada Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 

 

 

 

 

OLEH 

MIFTAHUL JANNAH 

55153 / 2010 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI 

JURUSAN GEOGRAFI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2015 

 



2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



i 
 

 
 

ABSTRAK 

 

 

MiftahulJannah (2015): Faktor Pendorong Petani Melakukan Aktivitas 

Sekunder di Kenagarian Gunung Selasih  

Kabupaten Dharmasraya. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. UNP 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi, membahas, dan 

memberikan gambaran tentang faktor internal dan faktor eksternal petani 

melakukan aktivitas sekunder. 1) Mengtahui Bagaimana motivasi internal petani 

untuk melakukan aktivitas sekunder di Kenagarian Gunung Selasih Kabupaten 

Dharmasraya. 2) Mengetahui motivasi eksternal petani melakukan aktivitas 

sekunder di Kenagarian Gunung Selasih Kabupaten Dharmasraya 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek yang digunakan 

yaitu petani yang melakukan aktivitas sekunder sebanyak 9 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh diuji keabsahan dengan teknik wawancara. 

Analisis data digunakan dengan tahap-tahap reduksi data, penyajian data (display 

data), dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendorong petani melakukan 

aktivitas sekunder yaitu: 1) faktor internal, meliputi :  a). Pendapatan petani yang 

melakukan aktivitas sekunder di Kenagarian Gunung Selasih Kabupaten 

Dharmasraya masih rendah karena dibawah standar pendapatan daerah. b) Waktu 

luang petani dalam melakukan aktivitas sekunder di Kenagarian Gunung Selasih 

Kabupaten Dharmasraya yaitu aktivitas sekundernya dilakukan setelah aktivitas 

primer. c) keinginan diri sendiri dikarenakan biaya dan kebutuhan keluarga yang 

semakin tinggi. Dan 2) faktor eksternal, meliputi: a) Jumlah anggota keluarga 

petani yang melakukan aktivitas sekunder di Kenagarian Gunung Selasih 

Kabupaten Dharmasraya umumnya banyak yaitu dengan rata-rata 6 orang. 

 

 

Kata Kunci : Petani, Aktivitas Sekunder 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara agraris yang kaya akan sumber daya alam 

yang memiliki tanah yang subur, hutan yang luas serta iklim yang cukup 

menguntungkan  sehingga pertanian dapat dikembangkan dengan baik. Sektor 

pertanian merupakan salah satu sektor perekonomian yang penting di indonesia 

dimana sektor perekonomian ini dapat menyerap jumlah tenaga kerja cukup 

banyak dibandingkan dengan sektor perekonomian lainnya. 

Hal ini perlunya kerja sama yang baik antara petani dengan warga 

setempat. Pertanian merupakan kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang 

dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, 

atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. 

Bagian terbesar penduduk dunia bermata pencaharian dalam bidang-

bidang dilingkup pertanian, namun pertanian hanya menyumbang 4% dari PDB 

dunia.Menurut Ebenzhezer (2014) Mata pencaharian adalah pekerjaan yang 

menjadi pokok penghidupan.Mata pencaharian diartikan pula sebagai segala 

aktivitas manusia dalam memberdayakan potensi sumber daya alam. Pada 

umumnya masyarakat di pedesan memiliki mata pencarian pertanian dan mata 

pencarian non-pertanian (seperti: pertambangan, perdangangan, dan jasa). 

Tingkat pendapatan penduduk suatu Negara merupakan faktor penting 

untuk melihat kualitas penduduk dari aspek ekonomi.Tingkat pendapatan 

penduduk di suatu Negara diperoleh dari hasil usaha berbagai sektor lapangan 
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kerja.Pendapatan berkaitan dengan jenis mata pencaharian penduduk.Sebagian 

besar penduduk Indonesia memiliki mata pencaharian utama di bidang 

pertanian sehingga Indonesia disebut Negara agraris (Sudarmi, 2008:48). 

Tercapainya pendapatan yang maksimal juga merupakan salah satu 

impian setiap individu pada Kenagarian Gunung Selasih, dimana wilayah ini 

merupakan wilayah yang kaya akan sumber daya alam terutama hasil 

pertaniannya. Gunung Selasih terletak pada Kecamatan Pulau Punjung, dimana 

Kecamatan Pulau Punjung terdiri dari enam Kenagarian yaitu: Gunung selasih, 

4 Koto Pulau Punjung, Sungai Dareh, Sikabau, Tebing Tinggi, dan Sungai 

Kambut. Pada penelitin ini daerah penelitiannya adalah Gunung Selasih. 

Penduduk petani pada Kenagarian Gunung Selasih Kabupaten 

Dharmasraya berjumlah 437 KK, yang terbagi kedalam 2 kelompok yaitu 

kebun milik sendiri dan kebun milik orang lain. Dimana lahan milik petani 

hanya memiliki luas sekitar 1 Ha, atau 100 m × m. Petani merupakan penduduk 

yang memiliki potensi mengembangkan kehidupannya untuk dapat lebih baik 

lagi.Namun hal ini tidak sejalan dengan pendapatan yang didapat oleh petani 

tersebut.Berdasarkan data yang diperoleh dari penuturan aparat Kenagarian 

Gunung Selasih pada waktu dilakukan pengambilan data pendapatan petani 

masih tergolong kurang dikarenakan masih dibawah standar pendapatan/ Upah 

Minimum Regional (UMR) yaitu sekitar 1.490.000. Pada Kenagarian Gunung 

Selasih petaninya hanya mendapatkan upah dari hasil pertaniannya sekitar 

lebih kurang 300 Ribu perminggu atau sama dengan 1.420.000 perbulannya. 

Pendapatan yang rendah pada petani, hal inilah yang pada dasarnya menurut 
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dugaan peneliti terkait dengan masalah petani melakukan aktivitas sekunder di 

Kenagarian Gunung Selasih Kabupaten Dharmasraya. 

Selain pendapatan yang kurang, petani melakukan aktivitas sekunder 

dikarenakan hal-hal seperti cuaca yang tidak dapat dikondisikan, kadangkala 

petani yang melakukan pekerjaan dalam sektor pertanian semacam perkebunan 

karet, tidak dapat melakukan pekerjaannya karena cuaca yang tidak memadai. 

Oleh karena itu, petani yang melakukan aktivitas sekunder juga harus 

mendapatkan motivasi/ dorongan baik secara internal maupun ekstenal agar 

dapat melancarkan pekerjaan yang dilakoninya.Anggota keluarga yang banyak 

salah satu faktor internal petani melakukan aktivitas sekunder.Kemudian 

motivasi ekternal salah satunya diakibatkan oleh mengisi waktu luang yang 

tersedia yang mendorong petani melakukan aktivitas sekunder. 

Dengan demikian, aktivitas sekunder dapat membantu dan menambah  

pendapatan petani dan anggota keluarganya. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti merasa terpanggil untuk 

meneliti bagaimana sebenarnya pekerjaan petani yang melakukan aktivitas 

sekunder, yang dituangkan dalam judul “Faktor Pendorong Petani 

Melakukan Aktivitas Sekunder di Kenagarian Gunung Selasih Kabupaten 

Dharmasraya”. 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Dari latar belakang diatas dapat difokuskan masalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat memfokuskan 

permasalahan ini yaitu: bagaimana motivasi petani untuk melakukan aktivitas 

sekunder di Kenagarian Gunung Selasih Kabupaten Dharmasraya. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka pertanyaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana motivasi internal petani untuk melakukan aktivitas sekunder di 

Kenagarian Gunung Selasih Kabupaten Dharmasraya? 

2. Bagaimana motivasi eksternal petani melakukan aktivitas sekunder di 

Kenagarian Gunung Selasih Kabupaten Dharmasraya?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan penelitian  

untuk: 

1. Mengtahui Bagaimana motivasi internal petani untuk melakukan aktivitas 

sekunder di Kenagarian Gunung Selasih Kabupaten Dharmasraya 

2. Mengetahui motivasi eksternal petani melakukan aktivitas sekunder di 

Kenagarian Gunung Selasih Kabupaten Dharmasraya 

 

3. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk: 

1. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada Jurusan Geografi 

Prodi Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 
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2. Sebagai bahan informasi bagi pembaca yang ingin membicarakan tentang 

petani yang terkait dengan aktivitas sekunder. 

3. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam rangka mensukseskan para 

petani. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah disampaikan pada 

pembahasan peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Faktor Internal  

a. Pendapatan petani yang melakukan aktivitas sekunder di Kenagarian 

Gunung Selasih Kabupaten Dharmasraya  masih rendah karena dibawah 

standar pendapatan daerah yaitu 1.420.000/bulannya. 

b. Waktu luang petani yang melakukan aktivitas sekunder di Kenagarian 

Gunung Selasih Kabupaten Dharmasraya yaitu aktivitas sekundernya 

dilakukan setelah pekerjaan pokok. 

c. Keinginan yang timbul dari diri petani untuk melakukan aktivitas 

sekunder yaitu keinginan yang diakibatkan oleh menambah biaya 

kebutuhan yang meningkat dan biaya sekolah anak yang cukup tinggi. 

2. Faktor Eksternal  

a. Jumlah anggota keluarga  petani yang melakukan aktivitas sekunder di 

Kenagarian Gunung Selasih Kabupaten Dharmasraya umumnya banyak 

yaitu dengan rata-rata 6 Orang. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti utarakan diatas, maka 

peneliti juga memberikan beberapa saran, diantaranya ialah: 

69 
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1. Diharapkan kepada petani yang melakukan aktivitas sekunder dapat 

mencari pekerjaan yang lebih mapan dari pekerjaan sampingan yang telah 

ada, guna untuk menambah pendapatan yang lebih banyak.  

2. Diharapkan kepada petani yang melakukan aktivitas sekunder agar dapat 

memberikan semangat kepada para petani yang lain untuk melakukan dan 

menambah penghasilan dari segi non pertanian. 

3. Diharapkan kepada petani untuk mengatur angka kelahiran pada bayi 

dengan cara menggunakan KB karena pendapatan dan jumlah anggota 

keluarga harus seimbang dengan pendapatan yang didapat agar 

mendapatkan hidup yang lebih layak. 

4. Diharapkan kepada petani agar dapat memanfaatkan dengan baik waktu 

luang disela-sela pekerjaan pokok yaitu pekerjaan di sektor pertanian. 

Waktu luang juga dapat dimanfaat kan oleh para IRT dalam membuat 

kerajinan dari sampah-sampah diolah menjadi barang jadi guna menambah 

pendapatan yang didapat petani dari aktivitas sekunder. 

5. Diharapkan kepada petani yang melakukan aktivitas sekunder, apabila 

pekerjaan sampingan selesai, sebaiknya para petani agar dapat kembali ke 

lahan pertanian agar hasil pertanian lebih maksim
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